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Kemampuan manusia dalam mengolah sebuah karya seni merupakan
anugerah tertinggi dari Tuhan Yang Maha Kreatif. Akal dan perasaan yang
dimiliki manusia bermanfaat untuk segala keperluan hidupnya baik bagi dirinya
maupun orang lain. Ekspresi setiap seniman dalam menyikapi tentu saja
berbeda-beda karena tempaan lingkungan tumbuh dan berkembang yang tidak
sama, seiring dengan kecakapan, penguasaan teknik, kekuatan emosi dan cita
rasa seni yang dimiliki. Keragaman seniman dalam proses pengungkapan objek
dalam seni rupa akan mengasilkan berbagai bentuk kreatifitas yang membawa
sebuah nilai kekayaan rupa sehingga bahasa visual yang dihasilkan ke khalayak
akan lebih apa adanya dan tidak monoton.

Dalam karya Tugas Akhir ini penulis menyimpulkan bahwa setiap
perkembangan memang membutuhkan suatu konsekuensi logis terhadap
perkembangan itu sendiri. Akan tetapi kita memanglah tidak boleh membabi
buta menentang kemajuan atau pertumbuhan (ekonomi), namun kita tetaplah
harus menentang kemajuan yang membabi buta. Pentingnya keseimbangan atau
keselarasan dalam penggunaan hasil alam (kontrol). Penulis menggunakan
teknik mix media dengan maksud untuk menjangkau bentuk visual yang
diharapkan. Karya-karya yang ditampilkan masih jauh dari penilaian baik.
Teknik mix media dalam karya kadang mengalami beberapa kekurangan disana-
sini baik keserasian antara medium satu dengan yang lainnya, dan masih

diharmoniskan lagi dengan pemilihan warna. Kesemua itu membawa sejumlah
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manfaat bagi penulis untuk terus belajar, berlatih dan mendalami teknik-teknik
dalam Seni Lukis dalam kesempatan yang akan datang menjadi lebih baik lagi.
Dengan kekurangan yang ada dalam Tugas karya Akhir ini semoga
diharapkan mampu memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi seni rupa
murni serta dapat dimanfaatkan sebagai tambahan wacana dalam bidang seni

lukis.
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